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INTISARI 
Kabupaten Kebumen dikenal sebagai salah satu sentra peternakan sapi potong di Provinsi Jawa 
Tengah. Pemeliharaan ternak sapi potong pada peternakan rakyat didominasi oleh sapi lokal, khususnya 
sapi Peranakan Ongole (PO). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika populasi, 
output, dan penampilan reproduksi sapi PO di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, sebagai dasar untuk 
menetukan kelayakan sebagai wilayah sumber bibit. Materi penelitian ini meliputi 1.261 peternak dan 
3.112 ekor sapi PO yang berasal dari enam kecamatan di wilayah Urut Sewu, Kabupaten Kebumen. 
Penelitian bersifat analisis deskriptif dengan metode survei yaitu untuk parameter penampilan reproduksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa days open 4,37±0,64 bulan, S/C 1,97±0,20, interval kelahiran 
14,17±0,67 bulan, dan nilai efisiensi reproduksi (ER) 97,25%. Nilai natural increase (NI) pada penelitian 
ini yaitu sebesar 40,78%. Kemudian nilai net replacement rate (NRR) sapi PO jantan dan betina masing-
masing sebesar 153,94% dan 223,99%. Hasil estimasi output sapi PO 39,73% dari populasi yang terdiri 
dari sisa replacement stock jantan 6,12% dan betina 9,41% serta ternak afkir jantan 14,96% dan betina 
9,23%, estimasi dinamika populasi sapi PO tahun 2015 sampai 2019 diestimasi akan meningkat 2.181 
ekor atau 2,70% per tahun. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Kabupaten 
Kebumen layak untuk dijadikan sumber pembibitan sapi PO karena penampilan reproduksi sapi PO di 
Kabupaten Kebumen yang sudah cukup baik dan diestimasi dinamika populasinya akan terus meningkat 
dari tahun 2015 sampai 2019.  
(Kata kunci: Dinamika populasi, Penampilan reproduksi, Output, Sapi Peranakan Ongole (PO), Kebumen) 
ABSTRACT 
Kebumen Regency is known as one of the livestock of beef cattle areas in Central Java Province. 
Beef cattle keeping in small holder farm was dominated by local cattle, especially Ongole Crossbred (PO) 
cattle. The aim of this research was to determine population dynamic, population output, and reproduction 
performance of PO cattle in Kebumen Regency, Central Java as fundamental information to considering 
as breeding center area. The materials consisted of 1,261 farmers and 3,112 PO cattle from six districts in 
Urut Sewu area, Kebumen Regency. The research was descriptively analysised by using survey method 
for reproduction performance parameter. The results showed that days open was 4.37±0.64 months, S/C 
1.97±0.20 times, calving interval 14.17±0.67 months, and the efficiency reproductive value (ER) was 
97.25%. natural increase (NI) value in this research was 40.78%. Net replacement rate (NRR) value of 
sire and dam of PO cattle were 153.94% and 223.99% respectively. Output estimation of PO cattle was 
39.73% from population number which consisted of the remains of replacement stock of male and female 
cattle were 6.12% and 9.41% respectively and the culled not reproductive of male and female cattle were 
14.96% and 9.23% respectively, population dynamic of PO cattle in 2015 to 2019 has estimated will be 
increased 2,181 heads or 2.70% per year. Therefore, it can be concluded that Kebumen Regency is 
appropriate for breeding center area for PO cattle due to reproduction performance of PO cattle in 
Kebumen which is good enough and population dynamic was estimated to increase during 2015 to 2019. 
(Keywords: Population dynamic, Reproduction performance, Output, PO cattle, Kebumen) 
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Sapi potong merupakan ternak 
ruminansia besar yang berperan penting 
sebagai penghasil daging peringkat tertinggi. 
Sebagai komoditas unggulan, sapi potong 
selalu menjadi fokus perhatian pemerintah 
dalam memenuhi kebutuhan daging dalam 
negri yang dikenal dengan program 
swasembada daging. Swasembada daging 
sapi adalah kemampuan penyediaan daging 
sapi lokal sebesar 90 sampai 95% dari 
kebutuhan daging sapi dalam negeri 
(Puslitbangnak, 2000). Usaha untuk 
mengimbangi peningkatan kebutuhan daging 
dilakukan dengan mengembangkan industri 
peternakan sapi potong, sedangkan untuk 
menyuplai ternak sapi bakalan untuk 
dipotong, penting diperhatikan mengenai 
usaha pembibitan. Bibit ternak merupakan 
sarana untuk mendukung berkembangnya 
industri peternakan, namun sampai saat ini 
kebutuhan bibit ternak baik jumlah maupun 
mutunya belum sepenuhnya dapat dipenuhi 
dari dalam negeri. Hal ini disebabkan 
informasi yang ada kurang akurat untuk 
mengetahui kantong-kantong ternak di 
daerah yang merupakan sumber bibit. 
Kesulitan mengidentifikasi lokasi kantong-
kantong ternak sapi disebabkan juga karena 
sebagian besar usaha pembibitan dilakukan 
oleh petani peternak dengan skala 
kepemilikan yang relatif kecil dan lokasi 
tersebar, mutasi ternak yang cukup tinggi 
serta tidak semuanya dapat dikontrol, serta 
masalah-masalah lain yang berkaitan 
dengan penyediaan ternak bibit. Usaha 
penyediaan ternak bibit sangat penting 
karena tidak akan ada ternak yang bisa 
dipotong jika ternak yang ada baru dapat 
memenuhi kebutuhan replacement induk. 
Sapi Peranakan Ongole (PO) 
merupakan salah satu sapi lokal yang 
banyak dibudidayakan di Indonesia. 
Khususnya di Jawa Tengah, sekitar 51,93% 
populasi sapi yang ada merupakan sapi PO 
(Hartati et al., 2009). Sapi PO di beberapa 
daerah dipelihara dengan tujuan ganda, di 
samping sebagai sapi potong penghasil 
daging juga untuk sapi kerja (Astuti, 2004). 
Salah satu kantong ternak sapi PO adalah di 
Kabupaten Kebumen, yaitu sebesar 90% dari 
populasi sapi merupakan sapi PO (Subiharta 
et al., 2012). Perhatian pemerintah sangat 
besar terhadap pengembangan sapi potong 
di Kabupaten Kebumen, hal ini diperkuat 
dengan ditetapkannya Kabupaten Kebumen 
sebagai wilayah sumber bibit Sapi PO 
berdasarkan SK Kementan No. 47/Kpts/SR.-
120/I/2015 tertanggal 16 Januari 2015 
(Anonim, 2015).  
Ukuran tubuh sapi PO Kebumen jauh 
lebih tinggi dari Standar Nasional Indonesia 
(SNI) dan berpotensi sebagai plasma nutfah 
sapi lokal di Indonesia (Subiharta et al., 
2012). Terkait dengan potensi yang dimiliki 
oleh sapi PO Kebumen, diperlukan upaya 
guna menjaga kemurnian dan kelestariannya 
sesuai agroekosistem dan preferensi 
peternak setempat (Sudrajad et al., 2013). 
Aspek produksi seekor ternak tidak dapat 
dipisahkan dari reproduksi ternak yang 
bersangkutan, bahkan dapat dikatakan 
bahwa tanpa berlangsungnya reproduksi 
tidak akan terjadi produksi. Seekor ternak 
betina dikatakan mempunyai efisiensi 
reproduksi baik apabila dapat menghasilkan 
pedet tiap tahunnya (Peters dan Ball, 1995). 
Keberadaan ternak sapi dapat digali 
potensinya sebagai penghasil daging dan 
meningkatkan lapangan kerja, pendapatan 
dan kesejahteraan petani peternak, serta 
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) 
dan mendukung swasembada daging sapi 
(Hardjosubroto et al., 1990). Penelitian sapi 
PO di Kebumen sebelumnya baru meneliti 
terkait ukuran tubuh sapi PO Kebumen 
(Subiharta et al., 2012), karakter fenotipik 
sapi PO Kebumen betina (Sudrajad et al., 
2013), dan keragaan bobot lahir pedet sapi 
PO Kebumen (Subiharta dan Sudrajad, 
2013). Penelitian terkait dinamika populasi 
dan penampilan reproduksi sapi PO di 
Kabupaten Kebumen belum pernah 
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu 
sangat diperlukan penelitian ini agar potensi 
wilayah Kabupaten Kebumen sebagai 
sumber penghasil sapi bibit, baik untuk 
pengganti (replacement) maupun bakalan 
untuk digemukkan dapat diketahui dan 
ditingkatkan jumlahnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dinamika populasi, output, dan penampilan 
reproduksi sapi PO di Kabupaten Kebumen, 
Jawa Tengah sebagai penentuan kelayakan 
wilayah sumber bibit. 
 
Materi dan Metode 
 
Penelitian ini dilaksanakan di enam 
kecamatan di wilayah Urut Sewu, Kabupaten 
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Enam 
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kecamatan tersebut yaitu Kecamatan 
Klirong, Buluspesantren, Mirit, Puring, Ambal 
dan Petanahan.  
 
Materi 
Materi yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu melibatkan 1.261 peternak dan 
3.112 ekor sapi PO. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 




Pengamatan dilakukan dengan cara 
mewawancarai langsung responden yang 
dibantu oleh enumerator terlatih dengan 
panduan kuesioner. Pengamatan yang 
dilakukan meliputi identitas peternak dan 
penampilan reproduksi sapi PO. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan rerata 
dan standar deviasi, dinamika populasi 
dianalisis dengan time series, output sapi 
PO dianalisis dengan teori pemuliabiakan 
ternak. 
Natural increase (NI). Untuk 
mendapatkan nilai NI harus diketahui data 
tentang: persentase ternak sapi terhadap 
populasi, persentase kelahiran, persentase 
kematian (Hardjosubroto et al., 1990). 
Persentase kelahiran adalah 
persentase kelahiran anak sapi dari jumlah 
ternak yang disurvei. Persentase kelahiran 
dihitung dengan cara: 
Persentase	Kelahiran ൌ ୎୳୫୪ୟ୦	୏ୣ୪ୟ୦୧୰ୟ୬	ୱୟ୮୧	୮ୣ୰	୲ୟ୦୳୬୎୳୫୪ୟ୦	୔୭୮୳୪ୟୱ୧	୮ୣ୰	୲ୟ୦୳୬ X	100%  
 
Persentase kematian ternak terhadap 
populasi dihitung dengan cara : 
 Persentase	Kematian ൌ ୎୳୫୪ୟ୦	୏ୣ୫ୟ୲୧ୟ୬	ୗୟ୮୧	୔ୣ୰୲ୟ୦୳୬୎୳୫୪ୟ୦	୔୭୮୳୪ୟୱ୧	୮ୣ୰	୲ୟ୦୳୬ ൈ 100% 
 
Natrural increase dihitung dengan cara : 
NI = persentase kelahiran per tahun – persentase 
kematian per tahun 
 
Efisiensi reproduksi (ER). Nilai 
efisiensi reproduksi dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
ER = (jml beranak) x (jml anak) x 100% 
(induk 1 beranak) – (induk 1 kawin) 
+ (jarak beranak – lama bunting) 
 
Keterangan : 
ER : efisiensi reproduksi  
Induk I beranak : umur induk pertama kali 
beranak  
Induk I kawin: umur induk pertama kali 
kawin. 
Output populasi. Output dihitung 
berdasarkan jumlah ternak yang tersingkir 
tiap tahun ditambah sisa ternak pengganti, 
seperti rumus berikut ini.  
Output ternak= sisa replacement + 
ternak jantan dan betina afkir – target 
kenaikan populasi 
 
Nilai net replacement rate (NRR). 
Nilai NRR diperoleh dari perbandingan 
jumlah ternak muda calon pengganti dibagi 
dengan kebutuhan ternak pengganti per 
tahun dikalikan 100% (Sumadi, 2001). 
Dinamika populasi. Dinamika 
populasi diestimasi dari data populasi sapi 
potong di Kabupaten Kebumen sembilan 
tahun terakhir kemudian dianalisis time 
series dengan persamaan garis linier. 
 
Y = aX + b 
Keterangan :  
Y = Data berjangka (time series data)  
X = Waktu (tahun ke-) 
A = koefisien regresi    
b = intersep 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Identitas responden merupakan salah 
satu indikasi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kemampuan dalam mengelola 
ternak, antara lain umur peternak, mata 
pencaharian, tingkat pendidikan dan lama 
beternak (Sumadi et al., 2011). Rerata umur 
peternak sapi PO di Kabupaten Kebumen 
adalah 49,25±2,05 tahun dengan 
pengalaman beternak 16,29±2,33 tahun. 
Umur peternak yang lebih dari 45 sampai 55 
tahun merupakan umur yang cukup produktif 
(Supartini dan Darmawan, 2014). Semakin 
lama pengalaman beternak, memungkinkan 
untuk lebih banyak belajar, sehingga dapat 
dengan mudah menerima inovasi teknologi 
yang berkaitan dengan usaha ternak sapi 
potong menuju perubahan yang lebih baik 
secara individu maupun kelompok 
(Soeharsono et al., 2010).  
Komposisi pendidikan tertinggi para 
peternak adalah sekolah dasar (SD) yaitu 
sebesar 61,04±7,91%. Tingkat pendidikan 
para peternak masih tergolong rendah, hal ini 
akan berpengaruh terhadap cara mereka 
beternak. Tingkat pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap pengelolaan 
peternakan, karena semakin tinggi 
pendidikan seseorang akan lebih mudah 
232
Satria Budi Kusuma et al.           Estimasi Dinamika Populasi dan Penampilan Reproduksi Sapi Peranakan 
 
 
dalam menerima teknologi baru (Lestari, 
2000). Pendidikan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik bagi petani 
tentang permasalahan yang dihadapi dan 
kemudian memikirkan solusinya (Van den 
Ban dan Hawkins, 1996). 
Sebagian besar pekerjaan utama peter-
nak adalah petani yaitu sebesar 88,18±6,05% 
dari jumlah responden. Pertanian dan peter-
nakan bersifat saling mengisi dan sangat 
berkaitan karena peternak dapat memanfaat-
kan limbah pertanian sebagai makanan 
ternak, kemudian sebaliknya ternak dapat 
mensuplai pupuk kompos untuk lahan per-
tanian. Motif pemeliharaan responden yaitu 
sebesar 65,55±24,44% dari jumlah responden 
adalah sebagai usaha sambilan, artinya 
beternak sapi PO bukan menjadi sumber 
pendapatan utama. Tujuan pemeliharaan 
yaitu sebesar 65,32±18,23% dari jumlah 
peternak bertujuan untuk memperoleh bibit 
atau pedet. Manajemen pemeliharaan yang 
diterapkan dapat dikatakan masih tergolong 
tradisional karena beternak tidak menjadi 
pekerjaan utama, tingkat pendidikan sebagian 
besar peternak yang masih tergolong rendah, 
motif pemeliharaan adalah sebagai usaha 
sambilan, dan tujuan pemeliharaan adalah 
untuk menghasilkan bibit atau pedet.  
Persentase ternak yang masuk yaitu 
sebesar 12,89% sedangkan persentase 
ternak yang keluar yaitu sebesar 21,06% dari 
jumlah populasi. Salah satu tolok ukur bahwa 
suatu wilayah merupakan penghasil ternak 
sapi adalah perbedaan persentase ternak 
yang keluar dan yang masuk dalam suatu 
wilayah (Budiarto, 1991). Hal ini 
menunjukkan bahwa Kabupaten Kebumen 
merupakan salah satu wilayah sumber bibit 
sapi PO.  
Komposisi dan struktur populasi sapi 
PO di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 
tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Rendahnya angka kepemilikan sapi PO oleh 
peternak disebabkan oleh motif 
pemeliharaan sebagian besar peternak yaitu 
hanya sebagai usaha sambilan. Berdasarkan 
Tabel 1 dapat dilihat perbandingan jumlah 
sapi PO jantan dan betina pada setiap 
kelompok umur. Mulai dari kelompok umur 
dewasa, perbandingan jumlah sapi PO 
jantan lebih rendah daripada betina. Hal ini 
terjadi karena tujuan pemeliharaan adalah 
untuk mendapatkan bibit atau pedet, 
sehingga para peternak lebih banyak yang 
memiliki sapi PO betina dewasa. Kemudian 
pada kelompok umur muda, perbandingan 
antara sapi  jantan muda lebih rendah 
daripada sapi betina muda. Hal ini sejalan 
dengan banyaknya sapi jantan muda yang 
dikeluarkan lebih besar (42 ekor) daripada 
sapi betina muda (19 ekor). 
Para peternak tradisional lebih 
cenderung mempertahankan sapi betina 
muda untuk dipersiapkan sebagai 
replacement stock induk, sedangkan sapi 
jantan muda akan segera dijual ketika lepas 
sapih. Hanya beberapa peternak yang tetap 
memelihara sapi jantan muda hingga 
dewasa, untuk dipersiapkan sebagai 
 
Tabel 1. Komposisi dan struktur populasi sapi PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 





Ekor (heads) UT (AU) % 
Dewasa (mature)  
    Jantan (sire) 161 161 5,17 
    Betina (dam) 1.407 1.407 45,21 
    Jumlah (total) 1.568 1.568 50,39 
Muda (young)    
    Jantan (male) 162 97,20 5,21 
    Betina (female) 320 192,00 10,28 
    Jumlah (total) 482 289,20 15,49 
Pedet (calf)    
    Jantan (male) 535 133,75 17,19 
    Betina (female) 527 131,75 16,93 
    Jumlah (total) 1.062 265,50 34,13 
Total jantan (male total) 858 391,95 27,57 
Total betina (female total) 2254 1.730,75 72,43 
Jumlah (total) 3.112 2.122,70 100,00 
Jumlah responden (orang) (number of respondents (person))   1.261 
Jumlah kepemilikan ternak / responden (number of livestock 
ownership / respondent) 2 1,61  
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replacement stock pejantan bibit.   
Perbandingan   pedet jantan dengan pedet 
betina yaitu lebih besar pedet jantan 
daripada pedet betina, hal ini dapat 
disebabkan oleh angka kelahiran pedet 
jantan lebih besar dibandingkan pedet betina 
(Tabel 2). Peluang anak sapi betina 
meningkat ketika melakukan inseminasi 
buatan (IB) atau kawin alam dalam rentan 
waktu 8 sampai 18 jam pertama dari 
permulaan estrus, sedangkan menunda 
waktu perkawinan (>18 jam) akan 
meningkatkan probabilitas anak sapi jantan 
(Tesfu et al., 2014). 
 
Penampilan reproduksi sapi PO 
Latar belakang peternak yaitu meliputi 
lama beternak, tingkat pendidikan, motif 
pemeliharaan dan tujuan pemeliharaan 
ternak turut mempengaruhi manajemen 
pemeliharaan sapi, yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi penampilan reproduksi 
sapi. Pada Tabel 2 disajikan data mengenai 
penampilan reproduksi sapi PO di Kabupaten 
Kebumen Provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2015. 
Pola pengelolaan yang baik pada sapi 
betina muda atau dara selama fase 
pertumbuhan akan memberikan 
pertambahan bobot badan maksimal 
sehingga masa pubertas dan dewasa tubuh  
akan dicapai lebih cepat. Waktu  kawin  
pertama  pada  sapi dara yang baik 
pemeliharaannya dapat dilakukan pada 
birahi pertama yang muncul pada umur 14 
sampai 16 bulan (Hardjoprajonto,  1995).  
Para  peternak  sapi PO di  Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) mengawinkan 
sapi pertama kali pada jantan dan betina 
pada umur 28,82±0,18 bulan dan 22,67±0,76 
bulan (Sumadi et al., 2004). Berdasarkan 
Tabel 1 maka dapat diketahui bahwa 
peternak sapi PO di Kebumen lebih cepat 
mengawinkan sapi PO jantan mereka,
 
Tabel 2. Data penampilan reproduksi sapi PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
(reproduction performance data of PO cattle in Kebumen Regency Central, Java Province 2015) 
 
Uraian (description) Rerata±SD (average±DS)  
Pengelolaan reproduksi (reproduction management)  
Umur pertama kawin (bulan) (first mating age (months)) 
- Jantan (sire) 22,00±5,17 
- Betina (dam) 23,06±0,93 
Metode perkawinan (%) (mating  method (%)) 
- IB (AI)  3,51±3,77 
- Alam (natural) 91,44±6,35 
- Campuran (AI + natural) 5,05±3,82 
Pengenalan tanda birahi (%) (estrus detection (%)) 
- Kurang (poor) 5,31±12,66 
- Sedang (medium) 23,17±24,25 
- Baik (good) 50,40±25,72 
- Baik sekali (very good) 21,13±15,25 
Batas umur pemeliharaan (tahun) (rearing limitation age (years)) 
- Jantan (sire)  3,90±0,64 
- Betina (dam) 10,91±4,70 
- Frekuensi beranak (kali) (calving frequency (times)) 6,09±1,03 
Umur penyapihan (bulan) (weaning age (months)) 4,66±0,68 
Jumlah responden (respondents amount) 1.261 
Biologi reproduksi (biology of reproduction) 
Umur betina pertama beranak (bulan) (first partus age (months)) 32,46±0,90 
Post partum mating (bulan) (months) 4,37±0,64 
S/C 1,97±0,20 
Interval kelahiran (bulan) (calving interval (months)) 14,17±0,67 
Jumlah induk beranak dalam setahun (number of partus dam) 
- Pedet jantan (ekor) (male calf (head)) 535 
- Pedet betina (ekor) (female calf (head)) 527 
- Jumlah (ekor) (total (head)) 1.062 
Kondisi induk saat melahirkan (%) (body condition after   
    parturition (%))  
- Kurus (thin) 7,31±6,49 
- Sedang (medium) 65,96±7,68 
- Gemuk (fatty) 26,73±12,11 
Jumlah induk dalam populasi (ekor) (dam total on population (head)) 1.407 
Populasi sampel (ekor) (sample population (heads)) 3.112 
234
Satria Budi Kusuma et al.           Estimasi Dinamika Populasi dan Penampilan Reproduksi Sapi Peranakan 
 
 
sedangkan untuk sapi PO betina tidak beda 
jauh dengan para peternak sapi PO di DIY. 
Para peternak cenderung meng-
gunakan teknik kawin alami pada ternak sapi 
mereka karena tingkat keberhasilan 
terjadinya kebuntingan yang tinggi dan masih 
rendahnya kepercayaan masyarakat pada 
kualitas teknologi IB. Penerapan IB tidak 
cukup dilakukan sekali hingga terjadi 
kebuntingan, pada akhirnya menyebabkan 
penerapan IB cenderung menjadi lebih 
mahal. Kemudian dijumpai pada beberapa 
kasus peternak yang sapinya dilakukan IB, 
diketahui bahwa semen untuk IB bukan 
merupakan semen sapi PO bibit unggul dari 
Kebumen, hal ini semakin menurunkan minat 
masyarakat untuk melakukan IB.  
Apabila dibandingkan dengan lama 
PPM sapi PO di DIY adalah 154,05±13,56 
hari (Ariyanti et al., 2011), lama PPM sapi 
PO di Kebumen masih lebih cepat. Waktu 
terbaik untuk mengawinkan kembali pada 
sapi yaitu antara 60 sampai 90 hari setelah 
beranak (Toelihere, 1994). Lamanya waktu 
penyapihan oleh peternak karena alasan 
kasihan jika pedet disapih kurang dari 4 
bulan. Salah satu faktor penyebab lamanya 
interval kelahiran pedet adalah rendahnya 
nutrisi dan penyusuan tanpa pembatasan 
(Watteman et al., 2003). Rangsangan 
menyusui akan mengaktifkan sekresi 
prolactin, akibatnya aktivitas follicle 
stimulating hormone (FSH) akan jauh 
berkurang atau bahkan terhenti sementara, 
sehingga pertumbuhan folikel menjadi 
terhambat dan periode anestrus menjadi 
lebih lama (Hafez, 1993). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
S/C yaitu kesuburan induk, kemampuan 
deteksi birahi oleh peternak, kualitas sperma, 
ketepatan waktu mengawinkan, dan 
keterampilan pejantan atau inseminator.  
Agar induk sapi dapat beranak setiap tahun 
sekali maka induk sapi harus sudah 
dikawinkan dan bunting maksimal 90 hari 
setelah beranak (Hafez, 1993). Lama CI 
dipengaruhi oleh lamanya penyapihan pedet, 
PPM dan S/C.  Kondisi induk setelah 
melahirkan sebagian besar dalam keadaan 
sedang atau tidak terlalu kurus maupun 
gemuk. Bobot badan induk berpengaruh 
sebesar 22% pada bobot  lahir pedet jantan 
dan 24.6% pada pedet betina (Muslim et al., 
2013). Penampilan reproduksi anestrus post 
partum (APP) sapi PO induk pada body 
condition score (BCS) yang lebih tinggi 
menunjukkan hasil yang lebih baik 
sedangkan lama days open (DO), S/C, dan 
angka kebuntingan tidak berbeda nyata 
dengan BCS yang lebih rendah (Dikman et 
al., 2011). 
Nilai ER dapat dihitung berdasarkan 
data umur pertama kali kawin, induk pertama 
kali beranak, dan jarak beranak yaitu sebagai 
berikut: 
ER
ൌ ሺ14,17ሻሺ1ሻሺ32,46ሻ െ ሺ23,06ሻ ൅ ሺ14,17ሻ െ ሺ9ሻ X100%
ൌ 97,25% 
 
Nilai ER sapi PO di Kebumen yang 
diperoleh yaitu 97,25% tergolong relatif 
rendah, hal ini disebabkan karena umur 
pertama kali beranak yang masih terlalu 
lama. Induk yang beranak pertama kali lebih 
dari 27 bulan akan mempunyai nilai ER 
kurang dari 100% dan sebaliknya apabila 
kurang dari 27 bulan maka nilai ER akan 
lebih dari 100% (Sumadi, 1993). Usaha 
memperpendek jarak beranak dapat 
dilaksanakan dengan mempersingkat lama 
penyapihan. Penyapihan 105 hari dapat 
dilaksanakan dengan diikuti perbaikan 
manajemen terutama pakan (Sutanto, 2008). 
Tingkat kematian ternak sapi PO 
dalam satu tahun terakhir di Kabupaten 
Kebumen Provinsi Jawa Tengah hanya 
terjadi pada ternak pedet sebesar 0,12% 
terhadap populasi dan 0,29% terhadap 
jumlah kelahiran pedet. Tingkat kematian 
yang tinggi pada ternak adalah salah satu 
penghambat usaha untuk meningkatkan 
populasi ternak. Tinggi rendahnya kematian 
ternak dalam suatu wilayah akan 
berpengaruh terhadap tingkat NI 
(Hardjosubroto et al., 1990). Besarnya nilai 
NI sangat dipengaruhi oleh besarnya angka 
kematian ternak dalam populasi, semakin 
tinggi angka kematian maka semakin 
menurunkan nilai NI begitu juga sebaliknya, 
apabila angka kematian semakin rendah 
maka nilai NI akan semakin meningkat. 
Persentase tingkat kematian diperoleh dari 
hasil angka kematian dibagi jumlah populasi 
rerata kemudian dikalikan dengan 100%. 
Apabila mengacu pada penelitian 
serupa yaitu angka kematian terhadap 
populasi sapi Bali di Kabupaten Timor 
Tengah Utara (TTU) Provinsi Nusa Tenggara 
Timur sebesar 5,42% (Tonbesi, 2008) dan 
angka kematian sapi Bali di Kabupaten 
Kepulauan Yapen Provinsi Papua sebesar 
1,33% (Samberi et al., 2010), angka 
kematian sapi PO di Kabupaten Kebumen 
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tahun 2015 relatif lebih rendah. Hal ini 
mungkin disebabkan karena kondisi induk 
saat beranak sebagian besar dalam kondisi 
sedang (Tabel 2). Induk sapi yang 
mengalami pembatasan energi pakan saat 
prepartum memiliki bobot badan yang lebih 
ringan. Lebih banyak pedet yang berasal dari 
induk sapi yang kekurangan nutrisi mati saat 
atau beberapa saat setelah kelahiran dan 
beberapa pedet yang bertahan hidup 
memiliki bobot badan yang lebih ringan. 
Terdapat kecenderungan persentase lebih 
tinggi dari induk sapi yang diberi pakan 
cukup untuk menampilkan estrus pada 40 
hari setelah beranak (Corah et al., 1975). 
Suplementasi pakan pre partum 
meningkatkan BCS sebelum beranak dan 
setelah beranak serta mengkatkan 
persentase pedet yang tetap hidup saat 
sapih (Stalker et al., 2006). Kondisi induk 
saat beranak berpostur sedang 
mengindikasikan asupan nutrisi pakan yang 
sudah cukup memenuhi kebutuhan hidup 
pokok dan reproduksi sehingga angka 
kematian pedet dapat ditekan. Data angka 
kematian sapi kemudian digunakan dalam 
perhitungan NI sebagai faktor pengurang. 
 
Pertambahan alami (natural increase) 
Nilai NI diperoleh dengan cara 
mengurangkan tingkat kelahiran dengan 
tingkat kematian dalam satu wilayah dan 
dalam waktu tertentu, biasanya diukur dalam 
waktu satu tahun (Sumadi et al., 2001). Nilai 
NI sapi PO di Kabupaten Kebumen, Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2015 ditampilkan pada 
Tabel 3.  
Ketersediaan ternak umur 1 tahun 
sama dengan NI ternak umur 1 tahun, 
sedangkan  ketersediaan ternak umur 2 
tahun yaitu NI ternak umur 1 tahun dikurangi 
dengan tingkat kematian (%) ternak dalam 
setahun. Penentuan kategori NI dilakukan 
dengan melihat persentase populasi induk 
terhadap populasi, dari persentase tersebut 
kemudian dibagi tiga untuk pengkategorian 
tinggi, sedang, dan rendah. Nilai NI tertinggi 
dapat diperoleh apabila seluruh induk dalam 
populasi beranak dan tidak terdapat 
kematian pedet. Nilai NI sapi PO di 
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2015 yaitu   sebesar   40,78%   atau   
sudah   dalam kategori tinggi (tinggi : 36,13 
sampai 54,18%; sedang : 18,06 sampai 
36,12%; rendah : 0 sampai 18,05%). 
Apabila dibandingkan penelitian-
penelitian NI populasi sapi sebelumnya, hasil 
penelitian ini jauh lebih tinggi. Nilai NI sapi 
Bali di Kepulauan Yapen, Provinsi Papua 
18,18% (Samberi et al., 2010), di Kabupaten 
Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur 21,72% (Tonbesi, 2008), di 
Provinsi Daerah Tingkat 1 Bali 21,77% 
(Tanari, 1999), dan di Provinsi Sulawesi
 
Tabel 3. Natural increase (NI) sapi PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
(natural increase of PO cattle in Kebumen Regency, Central Java Province 2015) 
 
Peubah (variable) Jumlah (total) 
Populasi awal (ekor) (initial population (heads)) 2.082 
Populasi akhir (ekor) (final population (heads)) 3.112 
Populasi rerata (ekor) (average population (heads)) 2.597 
Populasi Induk (ekor) (dam population (heads)) 1.407 
Populasi Induk terhadap populasi rerata (%) (dam population on average population (%)) 54,18 
Kelahiran (ekor) (calving (heads))  
a. Jantan (ekor) (male (heads)) 535 
Terhadap induk (%) (on dam population (%)) 38,02 
Terhadap populasi rerata (%) (on average population (%)) 20,60 
b. Betina (ekor) (dam (heads)) 527 
Terhadap induk (%) (on dam population (%)) 37,46 
Terhadap populasi rerata (%) (on average population (%)) 20,29 
Tingkat kelahiran (calving rate) 1.062 
a. Terhadap induk (%) (on dam population (%)) 75,48 
b. Terhadap populasi rerata (%) (on average population (%)) 40,89 
Kematian ternak terhadap populasi (ekor) (mortality on population (heads)) 3 
Kematian ternak terhadap populasi (%) (mortality on population (%)) 0,12 
Natural increase (%) 40,78 
Natural increase jantan (%) (NI male (%)) 21,20 
Natural increase betina (%) (NI female (%)) 18,76 
Natural increase jantan umur 2 tahun (%) (NI 2 years old male (%)) 21,08 
Natural increase betina umur 2 tahun (%) (NI 2 years old female (%)) 18,65 
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Tenggara 25,30% (Aminudin, 2005). Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen 
pemeliharaan sapi PO di Kabupaten 
Kebumen sudah cukup baik, ditandai dengan 
tingginya tingkat kelahiran dan rendahnya 
tingkat kematian. 
Natural increase memiliki hubungan 
erat dengan perkembangan populasi karena 
apabila NI tinggi berarti menandakan bahwa 
di wilayah tersebut terdapat sejumlah betina 
dewasa yang produktif dengan penanganan 
dan pengelolaan yang baik. Nilai NI akan 
lebih bermakna jika angka kelahiran yang 
tinggi diimbangi dengan rendahnya angka 
kematian dan perhitungannya dilakukan 
setiap tahun (Budiarto et al., 2013). 
Tingginya nilai NI sapi PO di Kabupaten 
Kebumen perlu terus dipertahankan dengan 
cara melestarikan betina-betina produktif. 
Tonbesi (2008) menambahkan bahwa 
perlunya mempertahankan betina-betina 
produktif dan menyingkirkan betina yang 
tidak produktif terutama betina tua dengan 
umur pemeliharaan di atas delapan tahun 
atau yang telah melahirkan lima atau enam 
kali.  Hardjosubroto (1994) menyatakan 
bahwa sapi bibit adalah sapi yang memenuhi 
persyaratan tertentu dan dibudidayakan 
untuk reproduksi dengan tujuan utama 
produksi daging dan atau tenaga kerja. Data 
NI tersebut nantinya akan digunakan sebagai 
data ketersediaan sapi pengganti pada 
perhitungan NRR. 
 
Perhitungan nilai net replacement rate 
(NRR) 
Nilai NRR diperoleh dari perbandingan 
jumlah ternak muda calon pengganti dengan 
kebutuhan ternak pengganti per tahun 
dikalikan 100%. Nilai NRR digunakan untuk 
mengetahui apakah jumlah kelahiran ternak 
dapat menutupi kebutuhan akan ternak 
pengganti agar populasi tetap konstan. Jika 
NRR <100% maka kebutuhan ternak 
pengganti tidak terpenuhi, sebaliknya bila 
NRR >100% maka kebutuhan ternak 
pengganti tercukupi (Samberi et al., 2010). 
Fungsi dari perhitungan NRR adalah 
untuk mengetahui kemampuan suatu wilayah 
untuk menyediakan kebutuhan ternak 
pengganti dalam suatu kurun waktu. Nilai 
NRR sapi PO di Kabupaten Kebumen, 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2015 
ditampilkan pada Tabel 4. Nilai NRR sapi PO 
di Kabupaten Kebumen jantan dan betina 
yaitu masing-masing surplus 53,94% dan 
123,99%. Perhitungan nilai NRR diperoleh 
dengan memperhatikan dua aspek yaitu 
ketersediaan ternak pengganti dan 
kebutuhan ternak pengganti. Persentase 
ketersediaan ternak diperoleh dari 
perhitungan nilai NI (Tabel 3). Kebutuhan 
ternak pengganti diperoleh dari hasil 
perhitungan data jumlah ternak yang tersedia 
dibagi dengan lama penggunaan dalam 
budidaya atau breeding. Besarnya nilai NRR 
pada sapi PO di Kabupaten Kebumen 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2015 yang 
diperoleh dalam penelitian ini 
mengindikasikan bahwa lokasi tersebut telah 
memenuhi salah satu indikator sebagai 
wilayah sumber bibit sapi PO. 
 
Output 
Potensi atau output sapi potong di 
suatu daerah adalah banyaknya ternak yang 
dapat dikeluarkan untuk dikirim atau dipotong 
dari suatu daerah tertentu tanpa 
mengganggu keseimbangan populasi ternak 
tersebut (Hardjosubroto, 1987). Apabila nilai 
output ternak sama dengan nilai NI-nya 
maka dapat dikatakan terjadi keseimbangan 
populasi sehingga dalam kata lain nilai 
output populasi ternak yang paling optimal 
adalah sama dengan nilai NI-nya. Apabila 
nilai output ternak lebih rendah daripada nilai 
NI-nya maka akan terjadi peningkatan 
populasi, sedangkan jika nilai output lebih 
tinggi daripada nilai NI maka telah terjadi 
pengurasan populasi. Hasil perhitungan 
output sapi PO di Kabupaten Kebumen, 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2015 disajikan 
pada Tabel 5. 
Nilai output diperoleh dari 
penjumlahan populasi sisa ternak yang 
digunakan untuk replacement baik jantan 
dan betina dengan populasi ternak afkir baik 
jantan maupun betina. Banyaknya ternak 
yang diafkir yaitu tergantung pada lamanya 
ternak tersebut digunakan dalam pembibitan 
atau dipelihara. Lamanya seekor ternak 
digunakan dalam pembibitan atau dipelihara 
dihitung dari batas umur pemeliharaan 
dikurangi umur pertama kali ternak tersebut 
dikawinkan. Kemudian untuk menghitung   
kebutuhan induk atau replacement stock 
dalam satuan (ekor/tahun) yaitu dengan cara 
membagi jumlah induk dengan lama induk 
tersebut digunakan dalam pembibitan. 
Sedangkan untuk menghitung kebutuhan 
induk dalam persen (%) yaitu dengan cara 
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Tabel 4. Net replacement rate sapi PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
(net replacement rate of PO cattle in Kebumen Regency, Central Java Province 2015) 
 
Peubah (variable) Rerata (average) 
Jantan (male) 
Kebutuhan pengganti (%) (replacement stock necessary (%)) 14,96 
Ketersediaan (%) (availability (%)) 21,08 
NRR (%) 153,94 
Betina (female) 
Kebutuhan pengganti (%) (replacement stock necessary (%)) 9,23 
Ketersediaan (%) (availability (%)) 18,65 
NRR (%) 223,99 
 
Tabel 5. Output sapi PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
(output of PO cattle in Kebumen Regency, Central Java Province 2015) 
 
Peubah (variable) Rerata (%) (average (%)) 
Ternak afkir (culling cattle) 
- Jantan (male) 14,96 
- Betina (female) 9,23 
Jumlah (total) 24,19 
Ketersediaan (availability) 
- Jantan (male) 21,08 
-  Betina (female) 18,65 
Jumlah (total) 39,73 
Sisa replacement (muda) (the rest of replacement (young)) 
- Jantan (male) 6,12 
- Betina (female) 9,41 
Jumlah (total) 15,53 
Total output 39,73 
 
dengan jumlah populasi rerata (ekor) dikali 
100%. Rumus perhitungan kebutuhan 
pejantan sama dengan rumus perhitungan 
kebutuhan induk. 
Nilai output sapi PO pada penelitian ini 
lebih tinggi daripada beberapa penelitian 
serupa sebelumnya, seperti penelitian output 
sapi Bali yaitu sebesar 20,81% 
(Tanari,1999); 25,05% (Aminudin, 2005); 
21,47%, (Tonbesi, 2008); dan 13,11% 
(Samberi et al., 2010). Kemudian untuk 
output sapi potong di wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta sebesar 25,25%, 
sedangkan output berdasarkan kabupaten, 
adalah Kabupaten Bantul 33,45%; 
Kulonprogo 25,96%; Gunung Kidul 22,08% 
dan Sleman 19,47%. Perbedaan output ini 
diduga disebabkan oleh perbedaan 
ketersediaan pakan, tatalaksana 
pemeliharaan, iklim dan sosial ekonomi 
masyarakatnya (Sumadi et al., 2004). 
Tingginya nilai output sapi PO di Kabupaten 
Kebumen tidak lepas dari tingginya nilai NI 
sapi PO yang melampaui jumlah kebutuhan 
sapi PO sebagai bibit maupun bakalan. 
Sumadi (1999) menyatakan bahwa 
banyaknya ternak afkir dipengaruhi oleh 
kebutuhan ternak pengganti, sedangkan 
banyaknya sisa ternak pengganti 
dipengaruhi oleh ketersediaan ternak 
pengganti. Apabila jumlah ketersediaan 
ternak pengganti lebih besar daripada 
kebutuhan ternak pengganti sehingga sisa 
dari ternak pengganti dapat dikeluarkan.  
 
Dinamika populasi 
Berikut disajikan dinamika populasi 
sapi potong di Kabupaten Kebumen Provinsi 
Jawa Tengah dalam kurun waktu tahun  
2006 sampai 2014 terdapat pada Tabel 6. 
Dinamika populasi dihitung ber-
dasarkan data populasi beberapa tahun 
terakhir, sedangkan output populasi dihitung 
berdasarkan penampilan reproduksi ternak 
setahun terakhir. Hal ini menggambarkan 
bahwa penampilan reproduksi ternak 
setahun terakhir    merupakan    representasi    
terbaik penampilan reproduksi ternak selama 
beberapa tahun terakhir, karena dianggap 
dari tahun ke tahun upaya perbaikan 
penampilan reproduksi selalu dilakukan oleh 
peternak. Sehingga penampilan reproduksi 
ternak setahun terakhir dapat dijadikan dasar 
koefisien teknis yang digunakan untuk 
mengestimasi perkembangan output 
populasi ternak beberapa tahun ke depan.  
Pertumbuhan 13,73% per tahun dinamakan 
net increase, yaitu natural increase setelah 
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Tabel 6. dinamika populasi sapi potong Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 sampai 2014 
(population dynamic of beef cattle in Kebumen Regency, Central Java Province 2006 - 2014) 
 
Tahun (year) Populasi (ekor) (population (heads)) 
Pertumbuhan (growth) 
(ekor) (heads) (%) 
2006 34.238 
2007 72.411 38.173 111,49 
2008 75.988 3.577 4,94 
2009 81.494 5.506 7,25 
2010 86.003 4.509 5,53 
2011 90.055 4.052 4,71 
2012 99.062 9.007 10,00 
2013 62.564 -36.498 -36,84 
2014 64.292 1.728 2,76 
Rerata (average) 74.012 3.757 13,73 
 
dikurangi jumlah sapi yang keluar selama 
sembilan tahun terakhir. Berdasarkan 
kenaikan rerata dan persamaan regresi Y= 
aX + b dari hasil analisis time series data 
tahun 2006 sampai 2014, diperoleh 
persamaan Y = 2423,07X + 74011,89 
selanjutnya digunakan untuk mengestimasi 
populasi sapi potong Kebumen tahun 2015 
sampai tahun 2019.  
Terlihat pada Tabel 7 menunjukkan 
tren populasi sapi potong di Kabupaten 
Kebumen yang meningkat dari tahun  2015 
sampai 2019, hal ini dapat terjadi dengan 
syarat koefisien teknisnya tetap.  Populasi 
sapi PO yaitu sekitar 90% dari populasi sapi 
potong di Kabupaten Kebumen (Subiharta et 
al., 2012). Berdasarkan hasil estimasi 
populasi sapi potong di Kabupaten Kebumen 
pada Tabel 7 maka dapat diperoleh estimasi 
populasi sapi PO di Kabupaten Kebumen 
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015 
sampai 2019 ditampilkan pada Tabel 8. 
Berdasarkan Tabel 8 tersebut dapat 
diketahui bahwa pertumbuhan populasi sapi 
PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2015 sampai 2019 
mengalami tren peningkatan. Berdasarkan  
Tabel   5  dan   8   dapat    diestimasi    
output sapi PO di Kabupaten Kebumen pada 
tahun 2015 sampai 2019 yang hasilnya 
ditampilkan pada Tabel 9. 
Berdasarkan Tabel 9 tersebut, dapat 
diketahui bahwa output sapi PO di 
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 
Akan tetapi, estimasi output populasi sapi PO 
di Kabupaten Kebumen secara riil bisa jadi 
tidak mengikuti pola estimasi persamaan 
regresi linier atau dikenal dengan persamaan 
regresi non linier sehingga akan terdapat 
perbedaan hasil. Jumlah ketersediaan sapi 
PO yang melebihi jumlah kebutuhan sapi PO 
pengganti mengindikasikan bahwa wilayah 
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah 
layak menjadi wilayah sumber bibit sapi PO. 
Dinamika populasi ternak merupakan 
refleksi dari penampilan reproduksi ternak, 
dalam hal ini adalah ternak sapi PO di 
Kabupaten Kebumen. Semakin baik 
penampilan reproduksi ternak maka akan 
semakin mempercepat peningkatan populasi 
ternak tersebut. Salah satu upaya 
peningkatan reproduksi ternak sapi dapat 
dilakukan dengan cara seleksi bibit ternak 
sapi. Seleksi ternak sapi dilakukan pada 
calon induk maupun pejantan. Pada calon 
induk maka kriteria seleksi yang digunakan 
adalah penampilan reproduksinya yaitu
 
Tabel 7. Estimasi dinamika populasi sapi potong di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
sampai 2019 
(estimation of population dynamic of beef cattle in Kebumen Regency, Central Java Province 2015 - 2019) 
 
Tahun (year) Populasi sapi potong (ekor)  (population of beef cattle (heads)) 
Pertumbuhan (growth) 
(ekor) (heads) (%) 
2015 86.127 21.835 33,96 
2016 88.550 2.423 2,81 
2017 90.973 2.423 2,74 
2018 93.396 2.423 2,66 
2019 95.819 2.423 2,59 
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Tabel 8. Estimasi dinamika populasi sapi PO Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 sampai 
2019 
(estimation of population dynamic of PO cattle in Kebumen Regency, Central Java Province 2015 - 2019) 
 
Tahun (year) Populasi sapi PO (ekor)  (population of PO cattle (heads)) 
Pertumbuhan (growth) 
(ekor) (heads) (%) 
2015 77.515 
2016 79.695 2.181 2,81 
2017 81.876 2.181 2,74 
2018 84.057 2.181 2,66 
2019 86.238 2.181 2,59 
Rerata (average) 81.876 2.181 2,70 
 
Tabel 9. Estimasi output sapi PO di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 sampai 2019 













Muda (young) Afkir (culling) (%) 
Jantan (male) Betina (female) Jantan (male) Betina (female)  
2015 77.515 4.747 7.294 11.593 7.158 30.793 39,73 
2016 79.695 4.881 7.499 11.919 7.360 31.659 39,73 
2017 81.876 5.015 7.705 12.246 7.561 32.526 39,73 
2018 84.057 5.148 7.910 12.572 7.763 33.392 39,73 
2019 86.238 5.282 8.115 12.898 7.964 34.259 39,73 
Rerata 
(average) 81.876 5.015 7.705 12.246 7.561 32.526 39,73 
 
meliputi S/C, interval kelahiran, PPE, PPM, 
calving rate, dan beberapa sifat kualitatif 
tertentu lainnya. Analisis dinamika populasi 
ternak pada suatu wilayah didukung dengan 
perhitungan nilai NI, mutasi ternak, dan NRR 
agar dapat diprediksi output populasi ternak 
tersebut dalam kurun waktu satu tahun. Hal 
tersebut berguna sebagai acuan dalam 
menentukan jumlah pengeluaran ternak dari 
wilayah tersebut agar tidak terjadi 




Penampilan reproduksi sapi PO betina 
di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah sudah 
cukup baik. Estimasi nilai output sapi PO 
yaitu sebesar 39,73% dari jumlah populasi 
yang terdiri dari sisa replacement stock 
jantan 6,12% dan betina 9,41% serta ternak 
afkir jantan 14,96% dan betina 9,23%. 
Dinamika populasi sapi PO dari tahun 2015 
sampai 2019 diestimasi akan mengalami 
kenaikan rerata sebesar 2,7% atau 2.181 
ekor per tahun. Kabupaten Kebumen 
Provinsi Jawa Tengah layak dijadikan 
sebagai wilayah sumber bibit sapi PO karena 
penampilan reproduksi sapi PO di Kabupaten 
Kebumen yang sudah cukup baik dan 
diestimasi dinamika populasinya akan terus 
meningkat dari tahun 2015 sampai 2019.  
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